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PENDAHULUAN

Kebutuhan kacang hijau dalam negeri diperkira-kan 290.000 ton
ahun, sedangkan produksinya diperkirakan 261.280 ton per tahpue,:
sehingga untuk memenuhinya diperluakan impor sebesar 28.720 ton per
ahun. Data ini menunjukkan peluang mengembangkan usahatani kacan
Nijau. Peluang ini ini ditunjang dengan sifat tanaman kacang hijay yang
oerumur pendek, tahan kekeringan, dapat ditanam pada tanah yang kurang
subur, mudah dibudidayakan, serta harga jual hasil panennya stabj|
Keberhasilan usahatani kacang hijau dipengaruhi oleh tersedianya benih

bermutu dari varietas unggul dan teknologi produksi yang mudah
diterapkan oleh petani.

TEKNOLOGI PRODUKSI

1. Persiapan lahan

Apabila lahan yang akan ditanami kacang hijau berupa lahan
kering, pengolahan tanah diupayakan tidak terlalu basah dan juga
tidak terlalu kering. Tanah dibajak atau dicangkul, kemudian
digaru hingga strukturnya gembur. Setelah itu, tanah diratakan
sambil dibersihkan dari sisa-sisa rumput atau kotoran lain.

Apabila di lahan sawah, tanam kacang hijau dilakukan setelah
tanaman padi sehingga tidak diperlukan pengolahan tanah. Hanya
yang perlu dilakukan yaitu pembuatan saluran drainase untuk

membuang kelebihan air pada fase awal pertumbuhann (Gambar
1).

Struktur tanah ringan, berdrainase baik, dan pH sekitar 5,8 6,5

2. Tanam

Di lahan sawah, kacang hijau ditanam pada marengan (aki.":
musim hujan), di lahan sawah tadah hujan ditanam pada WUSI::]
hujan dan marengan, sedangkan dilahan kering (tegal) ditand
pada awal musim hujan (labuhan) sampai marengan.

Dibuat lubang tanam dengan cara ditugal sedalam 3-4 ¢m P
jarak tanam 25-40 cm x 15-25 cm.

ada
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Gambar 1. Kacang hijau ditanam di lahan sawah bekas padi

e Benih 2-3 butir diletakkan dalam masing-masing lubang tanam.

e Permukaan tanah ditutup dengan mulsa jerami untuk menjaga
kelembaban tanah, menekan pertumbuhan gulma dan menstabil-

kan suhu tanah.

3. Pemeliharaan
Kegiatan pemeliharaan yang perlu dilakukan adalah:

~a. Penyulaman
: Sebelum umur 1 minggu setelah tanam, benih yang tidak tumbuh,
~ tanaman yang tumbuh tidak normal, atau tanaman yang tumbuh tidak

~ seragam, diganti dengan benih baru.

~ b. Penyiangan
s Penyiangan dilakaukan 1-2 kali, tergantung keadaan gulmanya.

s Penyiangan pertama dilakukan saat tanaman umur 2 minggu dan
kedua pada tanaman umur 4 minggu.
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Apabila keadaan tanah terlalu lembab saat akan penyiangan,
sebaiknya penyiangan ditunda beberapa hari sampai tanah tidak
basah, untuk menghindari terjadinya kerusakan akar tanamap

kacang hijau akibat penyiangan.

Pemupukan

Untuk dapat tumbuh baik, tanaman kacang hijau membutuhkan
pupuk 50 kg Urea, 50-75 kg SP36, dan 50-75 kg KCI per ha.

Setengah takaran urea dan seluruh takaran SP36 dan KCl diberikan
pada saat tanam sebagai pupuk dasar dengan cara meletakkannya
di samping lubang tanam dengan jarak 5 cm.

Sisa takaran urea diberikan saat tanaman umur 4 minggu, setelah
penyiangan kedua.

d. Pengairan

Tanaman kacang hijau lebih tahan terhadap kekeringan daripada
kedelai. Namun demikian, ketersediaan air sangat dibutuhkan,
terutama pada fase perkecambahan, fase pembungaan dan fase
pengisian polong.

Pengairan diberikan secukupnya dan tidak sampai tergenang.

Pada musim kemarau, pengairan dilakukan terutama pada fase
pembungaan dan pengisian polong.

e. Pengendalian hama dan penyakit

Hama yang biasa menyerang kacang hijau antara lain lalat kacang
(Agromyza phaseoli), penggerek polong (Etiella zinckenella), ulat
jengkal (Plusia chalcites), kepik hijau (Nezara viridula), dan ulat
penggulung daun (Lamprosema indicate). Pengendalian hama
secara kultur teknis dilakukan dengan pergiliran tanaman yang
bukan tanaman kacang-kacangan dan tanam serempak dalam satu
hamparan. Apabila cara-cara ini kurang berhasil, pengendalian
dilakukan dengan menggunakan insektisida sistemik seperti
Furadan 3G yang diberikan pada saat tanam atau menyemprOt
tanaman dengan insektisida anjuran.

Penyakit yang selalu dijumpai pada tanaman kacang hijau antara

lain bercak daun (Cercospora crenta), layu (Sclerotium rolfsii);
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kudis (Elsinoe iwatal), embun tepung (Oidium sp), dan virus
mozaik. Pengendalian dilakukan dengan menanam varietas tahan
penyakit, sanitasi lapangan untuk mengendalikan tanaman inang,
serta eradikasi tanaman sakit. Apabila cara ini kurang berhasil,
tanaman disemprot dengan fungisida anjuran.

4. Panen

e Saatpanen ditandai dengan polong berwarna cokelat dan biji telah
keras.

e Waktu pemasakan polong umumnya tidak serempak (kecuali
varietas Bhakti), sehingga panen dilakukan 2-3 kali dengan cara
memetik polong.

e Ketepatan panen untuk kacang hijau sangat penting karena
polongnya mudah pecah jika kering sehingga banyak biji yang
hilang di lapang.

e Waktu panen sebaiknya tidak dilakukan saat hujan atau pagi hari
(masih ada embun) karena akan meningkatkan kadar air biji.

5. Perlakuan Pasca Panen

a. Pengeringan polong

’w;z—_: JEmass ey

Polong dikeringkan di bawah sinar matahari di tempat yang diberi alas
terpal atau anyaman bambu karena sebagian besar polong akan pecah
selama proses pengeringan.

Apabila kadar air biji sudah 15% (lama pengeringan 2—4 hari tergan-
tung cuaca) yang ditandai oleh pecahnya sebagian besar polong, maka
pengeringan dihentikan.

b. Perontokan

~ Polong yang telah kering selanjutnya dirontok secara manual dengan
dipukul menggunakan alat pemukul dari kayu atau dirontok dengan mesin
perontok (threser). Setelah itu biji dipisahkan dari kotoran fisik dengan

menggunakan tampi atau alat pembersih awal (scalper) yang terdiri dari
satu ayakan dan blower.
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Tabel 1. Standar lapangan untuk menghasilkan benih kacang hijay
bersertifikat

Kelas Benih Isolasi jarak | Isolasi waktu Varietas Ia‘ir;\\
(m) (hari) dan tipe simpang
maksimum (%)
‘——_-"_'“:
Benih Dasar (FS) 3 15 0,1
Benih Pokok (SS) 3 15 0,2
Benih Sebar (ES) 3 15 0,5

TEKNOLOGI PRODUKSI BENIH

Jika kebutuhan benih per ha adalah 25 kg/ha, maka kebutuhan benih
cacang hijau nasional diperki-rakan 6.042 ton. Di Indonesia belum ada
industri benih yang mengusahakannya, bahkan penangkar benih pun
masih jarang yang mengusahakannya melalui proses sertifikasi. Oleh
karena itu, peluang usaha untuk produksi benih kacang hijau bersertikat
masih sangat terbuka. Teknologi produksi benih pada prinsipnya sama

dengan teknologi produksi kacang hijau untuk konsumsi, hanya perlu
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:

1. Pemilihan Lokasi

Kacang hijau termasuk tanaman yang menyerbuk sendiri sehingga
. i . ol . o . . g
lokasi lokasi perbenihan diisolasi minimal 3 m dari pertanaman kacans

hijau untuk konsumsi, atau isolasi waktu 15 hari dari saat tanam kacans
hijau untuk konsumsi (Tabel 1).

e Lahan yang digunakan adalah bekas tanaman kacang h‘ijau yatnﬁ
varietasnya sama, atau bekas tanaman bukan kacang hijat, ak{llq
bekas lahan yang diberakan. Apabila menggunakan e

i . . an
tanaman kacang hijau varietas berbeda, maka lahan diberak
dahulu selama 3 bulan.

. , _6,
e Struktur tanah ringan, berdrainase baik, dan pH sekitar 5,8
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Gambar 2. Varietas unggul kacar;é.h.ijall

2. Benih sumber

Benih sumber harus dari kelas yang lebih tinggi dan dari varietas yang
dianjurkan seperti Walet dan Sriti (Gambar 2).

3. Pemeliharaan

a. Penyulaman

Apabila sebelum umur 1 minggu setelah tanam dijumpai benih yang
tidak tumbuh, tanaman yang tumbuh tidak normal, atau tanaman yang
tumbuh tidak seragam, maka tanaman-tanaman ini dicabut dan pada
lubang tanamnya ditanami benih baru.

b. Roguing (seleksi)

* Roguingdilakukan pada saat tanaman berumur 2 minggu setelah
tanam, pada fase berbunga dan saat menjelang panen.

Roguing pertama dilakukan terhadap warna hipokotil tanaman.

Tanaman yang memiliki warna hipokotil yang tidak sesuai dengan
deskripsi varietas, dicabut. |

Ffada roguing kedua, tanaman yang yang menghasilkan polong
tidak sesuai dengan deskripsi dicabut.

4. Perlakuan Pasca Panen

* Polong dan hasil panen ditam

pengolahan benih. Polong-po
penyakit serta polong muda di

pung ditempat penerimaan unit
long yang terserang hama dan
pisahkan dari polong yang baik.
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Selanjutnya polong dikeringkan sampai kadar air biji 14-159,
lama pengeringan 2—4 hari tergantung cuaca. <

Polong yang telah kering selanjutnya dirontok untuk mendapatkan
benih. Setelah itu benih dipisahkan dari kotoran fisik dengan mep,,
gunakan tampi atau alat pembersih awal (scalper) yang terdiri dari sy,
ayakan dan blower.

Selanjutnya benih dikeringkan kembali untuk mendapatkan kadar aj;
11=12%, sesuai untuk penyimpanan atau penyaluran benih,

Penentuan kadar air benih selama pengeringan dapat dilakukan (;
laboratorium dengan menimbang secara periodik bobot sample benih,
Bila bobot sampel benih telah mencapai bobot yang konstan,
pengeringan dapat dihentikan.

«  Benih dibersihkan dengan ayakan atau tampi sehingga dapat dipisah-
kan dari kotoran benih varietas lain, maupun biji gulma yang mungkin
ada. Selanjutnya benih yang telah bersih dipilah untuk mendapatkan
benih yang seragam ukuran dan bobotnya dengan menggunakan alat
air screen cleaner. Benih yang telah bersih dan terpilah siap diambil
contohnya untuk pengujian di laboratorium pengujian mutu benih.
Selama menunggu hasil pengujian, benih dikemas dan disimpan
sementara. Standar pengujian laboratorium benih kacang hijau
bersertifikat disajikan pada Tabel 2.

«  Benih disimpan dalam wadah kaleng atau drumyang bersih serta bebas
hama penyakit atau cara sederhana disimpan dengan wadah simpan
yang berupa botol yang ditutup rapat, bila perlu diberi parafin. Ke-
masan benih diletakkan dalam rak-rak atau di lantai beralas kayuagaf
tidak langsung berhubungan dengan lantai.

Tabel 2. Standar pengujian laboratorium untuk benih kacang hijau bersertifikal

—
Kadar Benih Kotoran Benih \/arle.tab
air maksi- | murni mak-| benih mak-| lain maksi-
Kelas benih mum (%) | simum (%) | simum (%) mum (%)
Benih Dasar (FS) 11 98 2 0
Benih Pokok (SS) 11 98 9 0,2
Benih Sebar (ES) 11 97 3 ‘_’0;5)
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